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Abstract

This article aims to show Muhammad 'Ali al-Sabuni's
interpretation of the verses on husband and wife relations in one
of his works entitled "TafsSir Rawai' al-Bayan Tafsir Ayat al-
Ahkam min al-Qur'an.” To increase insight and achieve this goal,
the author uses mubadalah analysis which wants to show
mu'asyarah bi al-ma'ruf between husband and wife in the
household. In interpreting the verses on husband-wife relations,
al-Sabuni stated social facts that occurred in society. The
conclusion of this article shows that al-Sabuni tries to present an
understanding of the Qur'an based on the social needs of mankind.
So, the benefits of its interpretation can be felt throughout the
ages.

Keywords: Husband and Wife Relations, Qira‘ah Mubadalah,

Muhammad ‘Ali Al-Sabuni

Abstrak

Tulisan ini bertujuan untuk memperlihatkan penafsiran
Muhammad ‘Ali al-Sabuni atas ayat-ayat hubungan suami istri
dalam salah satu karyanya yang berjudul “7afSir Rawai’u al-
Bayan TafSir Ayat al- Ahkam Min al-Qur’an.” Untuk menambah
wawasan dan mencapai tujuan tersebut, penulis menggunakan
analisis mubadalah yang ingin memperlihatkan mu’asyarah bi
al-ma’ruf antara suami dan istri di dalam berumah tangga.
Dalam menafsirkan ayat-ayat hubungan suami-istri, al-Sabuni
mengemukakan  fakta-fakta  sosial yang terjadi  di
Masyarakat. Kesimpulan dari tulisan ini menunjukkan bahwa al-
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Sabuni berusaha menampilkan pemahaman terhadap al-

Qur’an berdasakan kebutuhan sosial umat Manusia. Sehingga,

penafsirannya bisa dirasakan manfaatnya di sepanjang zaman.
Kata Kunci: Hubungan Suami Istri, Qira‘ah Mubadalah, Muhammad
‘Ali Al-Sabuni

PENDAHULUAN

Manusia merupakan makhluk sosial yang saling berinteraksi dan
membutuhkan antara satu dengan lainnya.! Antara lelaki dan perempuan
harus mampu bekerja sama dan hidup harmonis. Salah satu bentuk kerja sama
dan perwujudan dari kehidupan harmonis itu adalah pernikahan.? Dalam
pandangan Ulama fikih, nikah berarti war v (bersenang-senang) antara laki-
laki dan perempuan berkewajiban saling menolong serta menentukan hak dan
kewajiban masing-masing sebagai tanggung jawab dalam rumah tangga.’
Islam memaknai pernikahan sebagai sarana untuk mewujudkan banyak tujuan
yang mencakup seluruh aspek kehidupan dunia dan yang akan datang agar
lebih bahagia.* Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Rum [30]: 21:

s 2o ‘s i, . PRI M e 2 g % ” Lo 2 0% -

G O)eTags 555 S ey W B B AT 1 (S0 Gl O Lasie (g
P i _w - l
O9a p3d) ciled U3

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”

Dalam al-Qur’an, kata sakinah selalu dimunculkan dalam bentuk kata
kerja “/i taskunu’ seperti pada surat al-Rum ayat 21. Al-Maraghi dan Jawwad
Magniyah menafsirkan sakinah sebagai tujuan berumah tangga yaitu untuk
menggapai ketentraman jiwa dan meraih kebahagiaan mawaddah dan rahmah
demi kelanggengan rumah tangga. Mawaddah menurut Quraish Shihab
diterjemahkan sebagai “cinta”, yang bermakna bahwa orang yang memiliki
cinta di hatinya akan lapang dadanya, penuh harapan, dan jiwanya akan selalu

! M. Joko Subiyanto, “Pola Relasi Suami Istri dalam Status Sosial yang Berbeda
Studi Kasus terhadap Enam Keluarga di Kota Klaten” (Tesis, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakara, 2018), 1.

2 Quraish Shihab, Perempuan (Tangerang: Lentera Hati, 2005), 125.

3 Zaitunah Subhan, A/-Qur’an dan Perempuan. Menuju Kesetaraan Gender dalam
Penafsiran (Jakarta: Prenamedia Group, 2015), 121.

4 Zaitunah Subhan, A/-Qur’an dan Perempuan: Menuju Kesetaraan Gender dalam
Penafsiran, 119.
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berusaha menjauhkan diri dari keinginan buruk atau jahat.> Sedangkan
Rahmah dimaknai Faqihuddin Abdul Kadir sebagai rasa dan sikap cinta
seseorang kepada pasangannya yang membuatnya bergerak untuk
membahagiakannya.¢

Masa kontemporer dewasa ini telah muncul kitab Tafsir Rawai’ al-
Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam min al-Qur’an karangan Muhammad ‘Ali al-
Sabuni. Tafsir ini merupakan tafsir yang ringkas, meliputi semua ayat al-
Qur’an. Tafsir ini ini berpedoman kepada sumber-sumber primer seperti
Tafsir al-Tabari, al-Kashshaf, Ruh al-Ma’ani, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim serta
tafsir-tafsor lain yang representatif dengan tema pembahasan. Tafsir ini
disajikan dengan redaksi yang mudah dipahami, serta berpedoman pada
teknik penulisan ilmiah modern.”

Tafsir al-Shabuni dalam peyajiannya tidak terlalu filosofis, sehingga
bisa diakses oleh orang awam dan pembaca yang belum memiliki latar
belakang ilmiah yang kuat. Dalam penjelasannya, al-Sabuni cenderung
mengutamakan penafsiran berdasarkan teks al-Quran itu sendiri, yaitu
dengan merujuk pada ayat-ayat lain yang berkaitan dengan ayat yang sedang
dijelaskan. Ini membantu pembaca untuk memahami al-Quran dalam
konteksnya sendiri. Ia juga sangat menekankan makna-makna pokok dan
pesan-pesan fundamental dalam al-Quran. Selain itu, yang menjadi ciri khas
dari tafsir ini adalah penekanan pada kaidah-kaidah figh yang berkaitan
dengan ayat-ayat al-Quran. Ini berguna dalam memahami aplikasi praktis dari
ajaran Al-Quran dalam kehidupan sehari-hari. Atas dasar ini tafsir ini dipilih
untuk menjadi seumber primer dalam tulisan ini.

Secara umum, tulisan ini menggunakan metode penelitian
kepustakaan (Library Research). Sumber data yang digunakan peneliti adalah
karya Muhammad ‘Ali Al-Sabuni yang berjudul “Tafsir Rawai’ al-Bayan
Tafsir Ayat al- Ahkam min al-Qur’an.” Sumber  penunjang yang
digunakan adalah literatur-literatur yang ada relevansinya dengan topik
pembahasan. Baik dari buku, artikel, jurnal, karya ilmiah, dan sosial media
yang diposting oleh tim mubadalah yang jelas sumbernya, dan sumber
informasi lainnya.

Metode penelitian yang digunakan bersifat deskriptif analisis atau
tahlili, yaitu mengumpulkan data yang sudah ada, kemudian memilah data
yang berkaitan dengan pembahasan, selanjutnya mendeskripsikan data
tersebut dan menganalisisnya. Dalam hal ini analisis mubadalah diletakkan

5 Quraish Shihab, Perempuan, 125.

®https://swararahima.com/2020/05/05/memaknai-sakinah-mawaddah-
warahmah/amp/ di akses pada tanggal 19 Juni 2020 pukul 15.16

7 A. Husnul Hakim Imzi, Ensiklopedi Kitab-kitab Tafsir Kumpulan Kitab-kitab
Tafsir Dari Masa Klasik Sampai Masa Kontemporer (Depok: LSIQ, 2013), 208.
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sebagai cara untuk menganalisis ayat-ayat hubungan suami istri yang sudah
ditafsirkan oleh Muhammad ‘Ali al-Sabuni.

PEMBAHASAN _
Sekilas Tentang Muhammad °Ali al-Sabuni

Muhammad ‘Ali bin ‘Ali bin Jamil al-Sabuni lahir di Kota
Halb/Aleppo Syiria pada tahun 1347 H/1928 M. Ila dibesarkan dikeluarga
yang terpelajar. Ayahnya merupakan salah seorang Ulama di Allepo.® Dari
Ayahnya ia banyak belajar, terutama bahasa Arab, ilmu waris dan ilmu
keagamaan lain.

Upaya untuk menambah pengetahuannya, ia mengikuti kajian-kajian
para ulama di berbagai masjid. Ia mengenyam pendidikan ke sekolah formal,
Madrasah al-Tijariyya kemudian melanjutkan ke Sekolah khusus Syari’ah,
Khasrawiyya di Aleppo (1949). Kemudian ia melanjutkan pendidikannya di
Fakultas Syari’ah Universitas al-Azhar Kairo, Mesir dengan gelar Lc (1952)
dan gelar Magister (1954) pada konsentrasi peradilan syari’ah (Qada al-
Syar’iyyah). Seluruh studinya di Mesir merupakan beasiswa dari Departemen
Wakaf Suriah.” Setelah menyelesaikan studinya, ia mengabdikan dirinya di
Sekolah Menengah Atas selama 8 tahun (1955-1962 M), kemudian mengajar
di Fakultas Syari’ah Umm al-Qura’ dan Fakultas Ilmu Pendidikan di
Universitas King Abdul Aziz, Arab Saudi.'”

Keilmuan yang dikuasai ‘Ali al-Sabuni tidak terlepas dari didikan
para gurunya, di antaranya yaitu, Shaykh Jamil al-Sabuni (Ayahanda),
Shaykh Muhammad Najib Sirajuddin, dll. Adapun yang berguru kepada al-
Sabuni, di antaranya Salih bin Hamid, Ahmad al-Hamid, dan lainnya.
Adapun karya-karya ‘Ali al-Sabuni, di antaranya: Safwah al-Tafasir yang
berjumlah 3 jilid, Mukhtasar Tafsir Ibn Kasir (3 jilid), Rawai’ al-Bayan Tafsir
Ayat al-Ahkam min al-Qur’an, serta karya lainnya. Di antara karyanya
yaitu Kitab TafSir Rawai’ al- Bayan merupakan karya terbesar al-Sabuni
dalam kajian tafsir ahkam. Kitab ini diterbitkan dalam dua jilid. Jilid pertama
berjumlah 699 halaman dan jilid kedua berjumlah 701 halaman.!! Al-Sabuni

8http://www.republika.co.id/berita/dunia-Islam/khazanah/12/07/17/m7bb)f-
hujjatul-Islam-syekh-ali-ashshabuni, 16 April 2015 pukul 17.13 WIB

® Abdur Razzaq dan Andy Haryono, “Analisis Metode Tafsir Muhammad Ali al-
Sabuni dalam Kitab Rawai’u al-Bayan,” Jurnal Wardah Vol. 18, No. 1 (2017): 57-58.

10 Putri Saima, “Metodologi Penafsiran Surah Al-Fatihah Menurut Muhammad ‘ATi
al-Sabuni dalam Tafsir Rawai’u al-Bayan fi Tafsir Ayat al-Ahkam min al-Qur’an”
(Skripsi, UIN Sumatera Utara Medan, 2019), 28.

" Syaftil dan Fiddian Khairudin, “Paradigma Tafsir Ahkam Kontemporer Studi
Kitab Rawai’u al-Bayan Karya ‘Ali al-Sabuni”, 114,
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adalah orang yang moderat, ia memberikan pandangan dari berbagai mazhab
dalam karyanya.'?

Deskripsi Keluarga dan Konsep Keluarga

Secara etimologi, kata keluarga berasal dari bahasa Sansekerta, yaitu
‘kaluarga’, yang artinya seisi rumah. Sedangkan secara terminologi, keluarga
adalah sekumpulan orang yang diikat oleh tali perkawinan, hubungan darah
dan pengangkatan anak dalam satu rumah tangga, yang berinteraksi dan
berkomunikasi satu sama lain sesuai dengan peran masing-masing, seperti
suami, istri, ayah dan ibu, saudara atau anak laki-laki dan perempuan yang
saling memelihara hubungan budaya yang sama.!3 Adapun konsep yang harus
diperhatikan dalam berumah tangga yaitu:

Pertama, suami istri memiliki komitmen yang sama mencapai
keluarga sakinah, mawaddah wa rahmah (QS. al-Baqgarah: 221, 230, QS. al-
Nur: 320). Kedua, saling menjaga martabat keluarga dengan menutupi
kekurangan masing-masing di depan kedua orang tua dan orang lain (QS. al-
Bagarah: 187)'* Ketiga, melihat pasangan sebagai sahabat dan menjalani
hidup yang setara. Keempat, menambah semangat beribadah kepada Allah.
Karena dengan adanya kasih sayang merupakan nikmat yang Allah berikan
(QS. Ar-Rum: 21). Kellima, berdoa agar Allah menjadikan pasangannya
sebagai penyejuk hatinya.

Penafsiran Muhammad ‘Ali al-Sabuni tentang Ayat-Ayat Hubungan Suami
Istri dan Analisis Mubadalah
1. Anjuran Menikah (QS. An-Nur/24: 32)

a3 a3k G Geoebially a5 (VT80T
Artinya: “Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di
antara kamu,...” (QS. al-Nur: 32)

Al-Sabuni menjelaskan bahwa Allah Swt. memerintahkan kaum
Muslimin untuk menikahkan para pemuda, agar mampu menjaga dirinya.
Adapun bagi pemuda yang belum memiliki kemampuan menikah, agar
senantiasa menjaga kehormatannya dari yang diharamkan Allah Swt.,
sampai Allah meluaskan rizki dan memudahkannya.'> Dalam konteks

12 Junaidi, “Pemikiran Hukum Islam Muhammad ‘Ali al-Sabuni dalam Kitab
Tafsir Rawai’u al-Bayan: Studi Analisis terhadap Ayat-ayat Perkawinan,” 42.

13 Henderi Kusmidi, “Konsep Sakinah Mawaddah dan Rahmah dalam Pernikahan,”
Jurnal El-Afkar (Juli-Desember 2018): 80.

Yhttps://www.kompasiana.com/ahmadwazier/585466¢e5afbd87300e6603/prinsipp
rinsip-dalam-menejemen-keluarga-Islami?page=all diakses pada tggl 7 Juni 2020 pukul16.45

15 Muhammad ‘ATl al-Sabuni, Rawai’ al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam min al-Qur’an
4ilid 2, 179.
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mubadalah menyebutkan bahwa laki-laki dan perempuan yang belum
mampu menikah hendaknya menahan diri dan menjaga kehormatannya,
karena mereka dapat berpotensi terjerumus ke dalam keharaman. !¢

2. Hukum Khitbah dan Hak Wanita terhadap Mahar (QS.Al-Baqarah:
235)

A o T e ads 2 Ly B L (K 22 Y
Artinya: “Dan tidak ada dosa bagimu meminang perempuan-
perempuan itu dengan sindiran...” (QS. Al-Baqarah/2:235)

Al-Sabuni memaparkan bahwa Allah memberikan jalan bagi laki-
laki yang ingin menikahi perempuan yang sedang menjalani masa ‘7ddah-
nya, melalui sindiran dengan cara yang baik.!” Menurutnya, mahar dalam
syari’at Islam merupakan pemberian yang tidak ada ketentuan sedikit
banyaknya. Dalam prinsip mubadalah, pengkitbahan tidak hanya berlaku
bagi laki-laki kepada wanita. Mahar dalam prinsip syari’ah, merupakan
pemberian secara sukarela. Dan sebagai sistem hukum Islam, mahar
bukanlah rukun, wajib atau syarat dalam pernikahan.'®

3. Menikahi Perempuan Musyrik (QS. Al-Baqarah: 221)
E&ééé-;-gjj%}“’a\j}/':yj
Artinya: “Dan janganlah kamu nikahi perempuan musyrik, sebelum
mereka beriman...” (Al-Baqgarah: 221)

Al-Sabuni menyimpulkan empat poin penting terkait hal ini. Pertama,
haram bagi laki- laki menikahi perempuan musyrikah penyembah berhala.
Kedua, haram bagi perempuan menikah dengan laki-laki kafir penyembah
berhala dan ahli kitab. Ketiga, penilaian Allah Swt. terhadap manusia
berdasarkan amal kebaikan. Keempat, laki-laki Muslim boleh menikahi
perempuan ahli kitab (Yahudi/Nasrani) apabila tidak ada kekhawatian
yang membahayakan keimanan anaknya kelak.!” Dalam perspektif
mubadalali, pernikahan pria muslim dengan wanita non muslimpun tidak

16 Nuril Qomariyah, “Menikah tidak Menjamin Hidup Kaya atau Miskin” sumber:
https://mubadalah.id/menikah-tidak-menjamin-hidup-kaya-atau-miskin/  diakses = pada
tanggal 23 Agustus 2020 pukul 13.36

17 Muhammad ‘Al al-Sabuni, Rawai’ al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam min al-
Qur’an, jilid 1, 370-372.

18 https://www.instagram.com/p/CBKbIRegxwX/igshid=1qb80os6hu3yc diakses
pada tanggal 23 Agustus 2020 pukul 11.39

19 Muhammad ‘AR al-Sabuni, Rawai’ al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam min al-
Qur’an, jilid 1, 290.
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dibenarkan. Khawatir akan terpengaruh agama istrinya yang dapat
menjauhkannya dari nilai-nilai Islam.

4. Nikah Lintas Agama (QS. Al-Mumtahanah/60:10-11)
56 Eal r“‘ | EAdmil ol SR s 1) \j;J il G g
f"fﬁ“}ur‘*?ﬂ&&‘y SO ) ks S it Bhtkile
\}ﬁwsvjuﬁjy\ f Ay \\;\ff&do\@;cuyj\}w\u
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah
kepadamu perempuan-perempuan yang beriman, maka hendaklah
kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui tentang
keimanan mereka; maka jika kamu telah mengetahui bahwa mereka
(benar-benar) beriman maka janganlah kamu kembalikan mereka
kepada (suami-suami mereka) orang-orang katir. Mereka tiada halal
bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halal pula
bagi mereka. Dan berikanlah kepada (suami suami) mereka, mahar
yang telah mereka bayar. Dan tiada dosa atasmu mengawini mereka
apabila kamu bayar kepada mereka maharnya. Dan janganlah kamu
tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan-
perempuan kafir; dan hendaklah kamu minta mahar yang telah kamu
bayar; dan hendaklah mereka meminta mahar yang telah mercka
bayar. Demikianlah hukum Allah yang ditetapkan-Nya di antara
kamu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Dan jika
seseorang dari isteri-isterimu lari kepada orang-orang kafir, lalu
kamu mengalahkan mereka maka bayarkanlah kepada orang-orang
yang lari isterinya itu mahar sebanyak yang telah mereka bayar. Dan
bertakwalah kepada Allah Yang kepada-Nya kamu beriman.

Al-Sabuni menjelaskan bahwa Allah menyerukan kepada
kaum mukminah yang hijrah dari negeri kafir ke negeri iman, agar
mereka diuji terlebih dahulu tentang hijrahnya memeluk Islam. Jika ingin
menikahinya, maka wajib baginya mengembalikan mas kawin
perempuan yang akan dinikahinya kepada laki-laki kafir itu.?® Menurut
pandangan mubadalah, baik laki-laki dan perempuan kafir yang ingin

20 Muhammad ‘Afi al-Sabuni, Rawai’ al-Bayan TafSir Ayat al-Ahkam min al-
Qur’an, jilid 2, 552, 557.
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memeluk Islam dan beniat menikah, maka perlu diuji keimanannya, Hal
ini demi menjaga keimanan mereka agar tidak ada kerusakan terhadap
agama Islam yang dianutnya.

5. Hubungan Biologis (QS. Al-Baqarah: 187)
B 9 K o4
Artinya: “...Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu adalah
pakaian bagi mereka.,” (QS. Al-Bagarah:187)

Ali al-Sabuni menjelaskan bahwa Allah Swt. memperkenankan
hamba-hamba Nya untuk bersenang-senang dengan istri pada malam
bulan Ramadan. Allah Swt. mengumpamakan istri dengan pakaian yang
menutupi badan, karena perempuan sebagai penutup dan tempat bagi
laki-laki, dan laki-laki pun sebagai penutup baginya. Secara mubadalah,
ayat di atas mengandung makna kemitraan yang utuh. Penjelasan
tersebut sesuai dengan karakter akad pernikahan sebagai perkongsian
(musharakah) bersama antara suami dan istri.?!

6. Mahram (QS. An-lea 23)

b

uuj Cw By oSk Keg Sl V&u : e ooz
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Artinya: “Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-

anakmu yang perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan,..”
(QS. al-Nisa": 23)

Kata mahram yang dimaksud dalam ayat ini dijelaskan oleh al-
Sabuni sebagai mahram yang tidak boleh dinikahi.?? Jika dilihat dari
perspektif mubadalahterhadap ayat mahram ini, selain orang yang haram

2! Tim redaksi, “Istri Boleh meminta Behubungan Seksual Telebih Dahulu”, sumber:
https://mubadalah.id?istri-boleh-meminta-berhubungan-seksual-telebih-dahulu/ diakses
pada tanggal 04 September 2020 pukul 12.13.

2 Muhammad ‘Ali al-Sabuni, Rawai’ al-Bayan TafSir Ayat al-Ahkam min al-
Qur’an, jilid 1, 448.
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dinikahi, juga memiliki posisi yang istimewa untuk menjadi pelindung
bagi perempuan dan menjadi wali yang bisa menikahkannya.??

7. Ketentuan Penyusuan (QS. Al-Bagarah: 233)

>3l Bl 2 of sif pal gl i AL st B
<JJ5*Q‘J u‘ﬁ“fj ué-b) ;

Artinya: “Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama
dua tahun penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan
kewajiban ayah menanggung natkah...” (Al-Baqarah: 233)

Al-Sabuni menjelaskan bahwa hendaknya kedua orangtua yang
sudah bercerai tetap menyempurnakan susuan. Ibu yang diceraikan
menyusui anaknya hingga dua tahun penuh. Sedangkan Ayahnya
mencukupi kebutuhan ibu yang menyusui anaknya sesuai dengan
kemampuannya.>* Menurut perspektif mubadalah, ayat ini merupakan
peringatan kepada pihak yang disebut (ayah dan ibu) agar tidak lari dari
tanggung jawab. Hal ini merupakan sensitivitas al-Qur’an dalam
perlindungan anak yang tidak mungkin bisa meminta haknya.?’

8. Hikmah Poligini dalam Islam (QS. An-Nisa'/4:3)
éjj&bjgw;W\vau\kb\jo&bw$JMY/\W;)
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Artinya: “...,Maka nikahilah perempuan (lain) yang kamu senangi:
dua, tiga atau empat. Tetapi jika kamu khawatir tidak akan mampu
berlaku adil, maka (nikahilah) seorang saja...” (QS. al-Nisa': 3)

Al-Sabuni menjelaskan bahwa poligini merupakan suatu tuntutan
hidup, ia bukan undang-undang baru yang hanya dibawa oleh Islam.
Dimana Islam datang untuk menjembatani terjadinya poligini dengan
jumlah yang tanpa batas dan tidak berperikemanusiaan.?¢ Jika ditinjau

23 Mubadalah, “Mahram Adalah Konsep Perlindungan Masa Lalu, sumber:
https://mubadalah.id/mahram-adalah-konsep-pelindungan-masa-lalu/ diakses pada tanggal
23 Agustus 2020 pukul 10.19.

2 Muhammad ‘Ali al-Sabuni, Rawai’ al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam min al-
Qur’an, jilid 1, 384, 351.

25 Badriyah Fayumi, “Sensitivitas al-Qu’an terhadap pemberian ASI”, diakses
melalui https://mubadalah.id/sensitivitas-alquran-terhadap-pemberian-asi/ dikases pada
tanggal 04 September 2020 pukul 12.00. B

26 Muhammad ‘Al al-Sabuni, Rawai’ al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam min al-
Qur’an, jilid 1, 428-430.
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secara mubadalah, Ada tiga hal yang perlu diperhatikan. Pertama,
kesabaran adalah perilaku mulia. Kedua, perempuan memiliki hak
sepenuhnya untuk menolak poligini. Ketiga, perempuan mempunyai hak
cerai.?’

9. Hukum Talak (QS. Al- Talaq 1)
ST 2an Ty 2204 22808 el 22T 1) 227 iR
Artinya: “Wahai Nabi! Apabila kamu menceraikan istri-istrimu
maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat

(menghadapi) iddahnya (yang wajar), dan hitunglah waktu ‘iddah
itu...”(QS. al-Talaq: 1)

Al-Sabuni memaparkan bahwa Allah Swt. membolehkan talak.?®
Para Ulama berbeda pendapat mengenai hukum asal talak. Kebanyakan
dari mereka menyatakan bahwa talak itu terlarang, kecuali bila disertai
alasan yang benar.?® Talak dalam perspektif mubadalah pun
diperbolehkan, apabila talak itu terjadi karena terdapat kezaliman yang
benar-benar merugikan salah satu pihak dan sudah tidak bisa diterima
lagi. Namun di sisi lain, kesalingan sangat tidak menganjurkan adanya
talak di dalamnya.*°

10. Ketentuan Talak dalam Islam (QS. Al- Baqarah 228)
:;jj_e‘\.‘l.’déﬂwb b”/uz.lu\j

Artinya: “Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri
mereka (menunggu) tiga kali quru’..” (QS. Al-Baqarah: 228)

Al-Sabuni menjelaskan bahwa ayat di atas adalah seruan
kepada ummatnya, apabila para suami menceraikan istrinya, maka
mereka harus menunggu selama kurun waktu tiga kali masa suci atau tiga
kali haid untuk mengetahui tidak adanya janin di dalam rahim.3! Menurut
perspektif mubadalah, yang membedakan di antara manusia hanyalah

%7 Faqihuddin Abdul Kadir, Qira’ah Mubadalah: Taf$ir Progresif’ untuk Keadilan
Gender dalam Islam 421-422.

2 QS. Al-Talaq: 1.

% http://repository.uin-suska.ac.id/6419/4/BAB%20111..pdf diakses pada tanggal 25
agustus 2020 pukul 10.44.

3 Thohir Laila Sholeh, “Nusyuz Suami, Nusyuz Istri, dan Cara Menyelesaikannya
Menurut al-Qur’an”, sumber: https://mubadalah.id/nusyuz-suami-nusyuz-istri-dan-cara-
menyelesaikannya-menurut-al-quran/ diakses pada tanggal 25 Agustus 2020 pukul 10.20.

3! Muhammad ‘Ali al-Sabuni, Rawai’ al-Bayan TafSir Ayat al-Ahkam min al-
Qur’an, jilid 1, 324-325.
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ketakwaan kepada-Nya. Atas dasar mubadalah ini, sebaiknya ‘iddah juga
diberlakukan bagi laki-laki dengan tidak melakukan pendekatan kepada
siapapun, karena sangat memungkinkan baginya apabila tidak bisa
menahan dirinya akan menandakan ketertarikan. Hal ini dapat
mempersulit proses rujuk.?

11. Li’an(QS. Al-Nur: 6)

WT l \.L@.Jo VIL ug; %j ﬁ}‘j :)j.ﬂj-’ J.\J\j
Artinya: “Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), padahal
mereka tidak mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri,...”
(QS. Al-Nur: 6)

Al-Sabuni menjelaskan bahwa bagi suami yang telah menuduh
istrinya berzina, dan tidak di dasari bukti, di antaranya mendatangkan
empat orang saksi, wajib baginya bersumpah atas nama Allah Swt.
Adapun bagi istri yang ingin terbebas dari tuduhan suaminya, maka ia
juga harus bersumpah atas nama Allah Swt. sebagaimana yang dilakukan
suami.® Jika ditinjau dari perspektif mubadalah, ada hikmah dalam kasus
[i’an, yaitu sebagai mekanisme Allah Swt. untuk melindungi perempuan
dari tuduhan semena-mena suami yang saat itu terjadi.**

12. Ketentuan ‘I/ddah (QS Al-Talaq: 4)
J@M\u;ds,u;” ‘d‘éwwuw‘wmab
Artinya: “Perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (menopause) di

antara istri-istrimu jika kamu ragu-ragu (tentang masa ‘iddahnya)
maka ‘iddahnya adalah tiga bulan,...” (QS. Al-Talaq: 4)

Al-Sabuni menjelaskan bahwa bagi wanita yang tidak haid
yaitu disebabkan karena lanjut usia (monopause), masih kecil atau
sedang hamil atau wanita yang diceraikan dan dia belum mengalami
haid, maka ‘iddah-nya adalah tiga bulan menurut kesepakatan ulama.
Sedangkan bagi wanita yang sedang hamil, maka ‘iddah-nya sampai ia
melahirkan. Jika dilihat dari sisi mubadalah, ‘iddah sebaiknya tidak
hanya dikonsepsikan untuk mengukung istri. Sebagaimana Rasulullah
Saw. membolehkan bibinnya Jabir untuk keluar rumah dan berbuat

32 Faqihuddin Abdul Kadir, Qira’ah Mubadalah: TafSir Progresif’ untuk Keadilan
Gender dalam Islam, 242-425. _

33 Muhammad ‘Al al-Sabuni, Rawai’ al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam min al-
Qur’an, jilid 2, 77-78.

3% Wawancara online dengan Faqihuddin Abdul kadir pada hari Kamis, 27 Agustus
2020 pukul 02. 05 melalui aplikasi Facebook Messenger.
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kebaikan saat masa ‘ddah-nya.>> Adapun konteks larangan dalam hal
tersebut adalah dikhawatairkan membuka kemungkinan kepada laki-laki
lain yang akan menganggu proses rekonsiliasi.?®

13. ‘Iddah Wafat (QS. Al- Baqarah/2 234)

‘o0
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Artinya: “Dan orang-orang yang mati di antara kamu serta

meninggalkan istri-istri hendaklah mereka (istri-istri) menunggu
empat bulan sepuluh hari...” (Al-Baqarah/2:234)

Al-Sabuni menjelaskan bahwa ayat ini turun dikhususkan untuk
perempuan yang ditinggal mati oleh suaminya, agar hendaknya ia
menunggu selama empat bulan sepuluh hari. Sebagai bentuk hidad
(berkabung). Dia pun tidak boleh menyatakan kesediaannya untuk
dipinang selama masa ‘ddahnya belum berakhir. Berdasarkan
perspektif mubadalah, bukan hanya seorang istri, suamipun diberlakukan
waktu jeda sebagai tanda berkabung. Hal ini sebagai salah satu relasi
kehilangan pasangan.’’

14, Z1har dan Kafaratny (QS. Al-Mujadalah/58:1-4)
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Artinya: Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang

mengajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya, dan
mengadukan (halnya) kepada Allah. Dan Allah mendengar soal jawab

35 Sahih Muslim, no. 3794.

3¢ Rekonsiliasi adalah perbuatan memulihkan hubungan persahabatan pada keadaan
semula; perbuatan menyelesaikan perbedaan. Sumber: https://kbbi.web.id/rekonsiliasi
diakses pada tanggal 23 Agustus 2020 pukul 14.02.

37 Faqihuddin Abdul Kadir, Qira’ah Mubadalah: Taf$ir Progresif’ untuk Keadilan
Gender dalam Islam, 431.
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antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha
Melihat. Orang-orang yang menzhihar isterinya di antara kamu,
(menganggap isterinya sebagai ibunya, padahal) tiadalah isteri
mereka itu ibu mereka. Ibu-ibu mereka tidak lain hanyalah wanita
yang melahirkan mereka. Dan sesungguhnya mereka sungguh-
sungguh mengucapkan suatu perkataan mungkar dan dusta. Dan
sesungguhnya Allah Maha Pemaat lagi Maha Pengampun. Orang-
orang yang menzhihar isteri mereka, kemudian mereka hendak
menarik kembali apa yang mereka ucapkan, maka (wajib atasnya)
memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami isteri itu
bercampur. Demikianlah yang diajarkan kepada kamu, dan Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. Barangsiapa yang tidak
mendapatkan (budak), maka (wajib atasnya) berpuasa dua bulan
berturut-turut sebelum keduanya bercampur. Maka siapa yang tidak
kuasa (wajiblah atasnya) memberi makan enam puluh orang miskin.
Demikianlah supaya kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan
itulah hukum-hukum Allah, dan bagi orang kafir ada siksaan yang
sangat pedih. (Al-Mujadalah: 1-4)

Al-Sabuni menjelaskan bahwa, pada zaman jahiliyah zihar
dipandang sebagai talak yang paling hebat karena di dalamnya ada unsur
penyamaan antara istri dengan ibunya, yang jelas haram. Suami haram
bercampur dan rujuk dengan istrinya sampai ia membayar kafaratnya.
Prinsip mubadalah menyebutkan bahwa Allah Swt. memberikan pilihan
kepada suami untuk kembali rujuk atau melepaskannya dengan jalan
berpisah. Selain suatu kezaliman, zihar juga sangat menyengsarakan
perempuan karena tidak digauli, dinafkahi dan dibebaskan menikah
dengan yang lain.®

15. Nafkah Keluarga (QS. Al-Nisa': 34)

s e BT Gy
Artinya: “... Dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan natkah
dari hartanya...” (QS. al-Nisa": 34)

Al-Sabuni menjelaskan bahwa laki-laki diberi karunia oleh Allah
Swt. berupa tanggung jawab memberikan nafkah kepada istri dan
anaknya.®® Dalam prinsip mubadalah, nafkah merupakan kewajiban

3 Faqihuddin Abdul Kadir, “Suara Perempuan Suara Tuhan”, sumber:
https://mubadalah.id/suara-perempuan-suara-tuhan/ diakses pada tanggal 23 Agustus 2020
pukul 08.16. _

3 Muhammad ‘Al al-Sabuni, Rawai’ al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam min al-
Qur’an, jilid 1, 475-476.
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suami, sekalipun dalam kondisi tertentu istri diminta untuk
berkontribusi. Sebab, prinsipnya, “siapapun yang bekerja dan memberi,
maka dialah yang akan memperoleh apresiasi atau pahala.”*?

SIMPULAN

Secara umum, dari pembahasan di atas terkait ayat-ayat hubungan
suami istri dalam al-Qur’an yang ditafsirkan Muhammad ‘Ali al-Sabuni
ditafsirkab berdasarkan pemikiran hukum dan sosial kemasyarakatan.
Pemikiran hukumnya tidak terlepas dari substansi aspek figih, serta merujuk
pada pendapat para mufassir dan fugaha‘. Di samping itu, penafsirannya
tersebut tidak terlepas dari fakta-fakta sosial yang terjadi di masyarakat.
Selain itu penafsiran Al-Sabuni pada beberapa ayat mencerminkan prinsip
mubadalah, hal ini didasarkan pada esensi bahwa kedudukan manusia
hanyalah dinilai dari ketakwaannya di hadapan Allah Swt.
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